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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Komposisi musik “Warna Kehidupan” merupakan sebuah komposisi musik 

yang diciptakan berdasarkan ketertarikan penulis terhadap kesamaan antara warna 

dengan musik. Keduanya memiliki kemampuan untuk menyalurkan makna 

tertentu. Komposisi musik “Warna Kehidupan” diciptakan dengan interpretasi 

makna warna primer, yang terdiri dari warna biru, kuning, dan merah. Makna 

warna primer juga merupakan emosi yang terdapat di dalam kehidupan, 

diantaranya kedamaian, kesenangan, dan keberanian.  

 Kesimpulan yang didapatkan dari pembahasan dan deskripsi komposisi 

musik “Warna Kehidupan” adalah: 

1. Interpretasi makna warna primer melalui komposisi musik “Warna 

Kehidupan” dilakukan melalui pemilihan tempo, dinamika, tonalitas, 

instrumentasi, dan teknik. Makna kedamaian dari warna biru diinterpretasikan 

melalui penggunaan tempo yang tidak terlalu cepat, yakni moderato pada sekitar 

95 bpm. Dinamika yang digunakan yaitu mezzo piano, piano, dan pianissimo. 

Nada dasar yang digunakan adalah G mayor, sesuai dengan teori Pythagoras yang 

menyebutkan bahwa warna biru bergetar pada nada G. Melodi dimainkan oleh 

gitar akustik yang dipertebal pada flute dan oboe.  

Makna kesenangan dari warna kuning diinterpretasikan melalui penggunaan 

tempo yang cepat, yakni allegro pada sekitar 120 bpm. Nada dasar yang 
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digunakan adalah E mayor, sesuai dengan teori Pythagoras yang menyebutkan 

bahwa warna kuning bergetar pada nada E. Teknik yang digunakan adalah 

staccato, pizzicato, dan trill yang diterapkan pada melodi dan pola iringan. 

 Interpretasi makna keberanian dari warna merah diwujudkan melalui 

penggunaan dinamika yang keras, yakni mezzo forte, forte, fortissimo, serta 

fortississimo. Nada dasar yang digunakan adalah c minor dan C mayor, sesuai 

dengan teori Pythagoras yang menyebutkan bahwa warna merah bergetar pada 

nada C. Interpretasi makna keberanian juga diwujudkan melalui penggunaan 

aksen  dan permainan alat musik logam yang menonjol.  

2. Penerapan bentuk suita modern dalam komposisi musik “Warna 

Kehidupan” dapat ditinjau pada struktur musik. Struktur movement pertama 

adalah Introduksi-A-B-A’. Struktur movement kedua adalah Introduksi-A-B-A’-

B’-A”. Struktur movement ketiga adalah A-B-A’-B’-C-D-E. Ketiga movement 

tersebut tidak memiliki bentuk biner dan tidak terdapat pengulangan pada setiap 

bagiannya, layaknya bentuk suita barok. Selain itu, penerapan bentuk musik suita 

modern juga dapat ditinjau melalui penggunaan tempo dan tanda sukat. 

Movement pertama dimainkan dengan tempo lambat dan dimulai pada 

beat satu, berbeda dari gerakan allemande sebagai movement pertama dalam suita 

barok yang dimainkan dengan tempo cepat dan dimulai pada up beat 1/8 atau 

1/16. Movement kedua dimainkan dengan tanda sukat 4/4, berbeda dari gerakan 

courante sebagai movement kedua dalam suita barok yang dimainkan dengan 

tanda sukat 3/4 atau 6/4. Movement ketiga dimainkan dengan tempo cepat, 
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berbeda dengan gerakan sarabande sebagai movement ketiga dalam suita barok 

yang dimainkan dengan tempo lambat. 

 

B. Saran 

Saran yang dapat diberikan dari proses penciptaan dan hasil yang diperoleh 

dari komposisi musik “Warna Kehidupan”  adalah: 

1. Pemahaman terhadap instrumentasi dan pengaplikasian alat musik sangat 

dibutuhkan, sehingga interpretasi makna kedamaian dari warna biru, 

kesenangan dari warna kuning, dan keberanian dari warna merah dapat lebih 

tersampaikan. 

2. Komponis lain dapat mengembangkan ide musikal yang telah dilakukan 

pada komposisi musik “Warna Kehidupan” untuk menginterpretasikan 

makna warna primer.  
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